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Abstrak

Penerapan literasi sains dalam pembelajaran materi sistem pencernaan digunakan untuk membangun
peserta didik yang mengerti akan sistem pencernaan dan hubungannya dengan masalah kontekstual, tidak
hanya penguasaan konsep saja melainkan kemampuan berpikir juga, salah satunya berpikir kritis. Berpikir
kritis sebagai proses berpikir untuk mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan bukti dan
permasalahan yang dihadapi serta konsep yang berhubungan sangat dibutuhkan di abad ke-21 sehingga
perlu dilatihkan dalam pembelajaran melalui bahan ajar seperti lembar kegiatan peserta didik (LKPD)
literasi sains.Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD literasi sains pada materi sistem
pencernaan untuk melatinkan keterampilan berpikir kritis yang layak secara teoritis dan empiris. LKPD
dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D (define, design, develop, and disseminate), namun
tahap disseminate tidak dilakukan. Penelitian ini diujicobakan secara terbatas kepada 16 peserta didik kelas
XI MIPA 1 SMA Negeri Jogoroto Jombang. Kelayakan teoritis ditinjau dari hasil validasi, sedangkan
kelayakan empiris ditinjau berdasarkan keterlaksanaan aktivitas peserta didik saat menggunakan LKPD
literasi sains, respon peserta didik, dan ketuntasan indikator pembelajaran yang memuat aspek berpikir
kritis yaitu interpretasi, analisis, eksplanasi, dan inferensi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
lembar validasi, lembar observasi keterlaksanaan aktivitas peserta didik, lembar tes, dan angket respon
peserta didik. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (a) LKPD literasi sains yang dikembangkan dinyatakan layak secara teoritis dengan
perolehan skor validasi sebesar 3,89, (b) LKPD literasi sains layak secara empiris berdasarkan
keterlaksanaan aktivitas peserta didik, ketuntasan indikator pembelajaran, dan respon peserta didik dengan
perolehan persentase skor berturut-turut sebesar 91,07%, 85,76%, dan 96,15%. Simpulan dari penelitian ini
adalah LKPD literasi sains yang dikembangkan layak digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik.

Kata Kunci: LKPD, literasi sains, berpikir kritis, sistem pencernaan.

Abstract
The application of scientific literacy in the learning material of the digestive system used to build students
who understand the digestive system topic and the relation to contextual problems, not only mastery of
concepts but also the ability to think, one of which is critical thinking. Critical thinking is a thought
process for making decisions based on consideration of evidence and problems faced and related concepts
that needed in the 21% century, so it needs to be trained in learning through teaching materials such as
scientific literacy student activities sheet. This research aimed to produce scientific literacy student
activities sheet on digestive system topic to train critical thinking skills that were theoretically and
empirically feasible. Student activities sheets was developed using the 4D development (define, design, and
develop), but disseminate stage was not carried out. This research limited trial on 16 eleventh-grade
students of SMAN Jogoroto Jombang. Theoretical feasibility reviewed from the results of validation, while
empirical feasibility reviewed from the implementation of student activities when using scientific literacy
student activities sheet; response of students; and completeness of learning indicators that contain aspects
of critical thinking skills were interpretation, analysis, explanation, and inference. The research

Khikmah, Nur Lailatul & Susantini, Endang: Kelayakan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Literasi Sains

112


ianaturnovirofiqoh@gmail.com
Typewritten text
112


Bio€Edwu

Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi

Vol. 8 No.3
September 2019

ISSN:
2302-9528

http:/ /ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

instruments used validation sheets, observation sheet implementation of student activities, test sheets, and
questionnaire response to students. The research results analyzed descriptively quantitative and
qualitative. The result of this research showed that (a) scientific literacy student activities sheet that
developed declared theoretically feasible with the score was 3.89, (b) scientific literacy student activities
sheet was empirically feasible based on the implementation of student activities, the completeness of the
learning indicators, and student responses obtained the percentage of 91.07%, 85.76%, and 96.15%
respectively. The resume of this research showed that scientific literacy student activities sheet on the
digestive system topic that developed were feasible to train students’ critical thinking skills.

Keywords: activities sheet, scientific literacy, critical thinking, theoretical feasibility, empirical feasibility.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke-21  membutuhkan
kompetensi keterampilan yang meliputi keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan
inovasi, berkomunikasi, serta kolaborasi (Dit.PSMA
Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017). Berpikir
kritis dapat diartikan sebagai proses dan kemampuan.
Proses dan kemampuan tersebut digunakan untuk
memahami konsep, menerapkan, mensintesis, dan
mengevaluasi semua informasi yang diterima atau yang
dihasilkan (Loughlin, 2006). Berpikir kritis meliputi
proses berpikir nalar yang diikuti dengan pengambilan
keputusan atau pemecahan masalah, sehingga tanpa
kemampuan berpikir yang memadai (induktif, deduktif,
dan reflektif), seseorang tidak dapat melakukan proses
berpikir kritis dengan benar (Zubaidah, 2010).

Literasi sains pada Programme for International
Student Assessment (PISA) 2015 dan Programme for
International Student Assessment for Development (PISA-
D) didefinisikan sebagai tiga kompetensi meliputi
menjelaskan fenomena secara ilmiah, menginterpretasikan
data dan bukti secara ilmiah, dan mengevaluasi serta
merancang penyelidikan ilmiah (OECD, 2018). Tujuan
literasi sains dalam pendidikan adalah untuk membangun
masyarakat yang mengerti dengan sains dan hubungannya
dengan isu sosial, sehingga yang terpenting tidak hanya
penguasaan konsep sains saja melainkan kemampuan
berpikir juga. Literasi sains melibatkan penguasaan
berpikir dan penggunaan metode ilmiah, mengetahui, dan
mengatasi masalah sosial. Apabila kemampuan literasi
sains peserta didik tinggi, maka keterampilan berpikir
kritis peserta didik juga tinggi, begitu pula sebaliknya
(Rahayuni, 2016).

Salah satu materi Biologi kelas XI yang dipelajari
adalah sistem pencernaan. Banyak permasalahan biologi
yang terkait dengan sistem pencernaan di kehidupan
sehari-hari, dibuktikan bahwa kajian tersebut tertuang
dalam konteks literasi sains, yaitu kesehatan dan penyakit
(OECD, 2018). Peserta didik diharapkan dapat
menganalisis masalah atau informasi kontekstual
mengenai sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan
konsep sistem pencernaan saat proses pembelajaran. Oleh

sebab itu, pembelajaran sistem pencernaan membutuhkan
bahan ajar yang dapat mendukung proses pembelajaran
dan memandu kegiatan peserta didik seperti lembar
kegiatan peserta didik (LKPD). LKPD yang digunakan
pada umumnya berupa lembaran hitam putih yang berisi
ringkasan beberapa materi, pertanyaan-pertanyaan berupa
pilihan ganda dan uraian, namun sedikit aktivitas yang
dapat melatinkan keterampilan berpikir peserta didik.
Kriteria LKPD yang baik adalah disusun secara rapi,
menarik, sistematis, dan memuat konteks informasi yang
berbobot, serta dapat meningkatkan minat serta rasa ingin
tahu peserta didik (Isnaningsih & Bimo, 2013). LKPD
literasi sains adalah LKPD yang memuat fitur pengatur
grafis strategi literasi untuk memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis peserta didik dan salah satunya adalah
analisis. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari &
Raharjo  (2018) menunjukkan bahwa Kketercapaian
indikator pembelajaran pada materi protista setelah
menggunakan LKPD berbasis literasi sains sebesar
82,81% dengan kategori tuntas.

Berdasarkan hasil wawancara bersama salah seorang
guru Biologi di SMA Negeri Jogoroto Jombang
menyatakan bahwa beliau belum menggunakan LKPD
untuk memandu kegiatan peserta didik saat melakukan
pembelajaran sistem pencernaan. Saat pembelajaran
beliau selalu memberikan pertanyaan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari agar peserta didik terlatih
untuk menganalisis informasi yang terjadi di lingkungan
sekitar dengan konsep yang dipelajari. Namun, rasa malas
peserta didik untuk menganalisis informasi dan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru membuat guru
langsung  memberikan  jawabannya.  Selain itu,
kemampuan menganalisis informasi yang dimiliki peserta
didik masih rendah. Peserta didik lebih suka dengan
menghafal sebuah konsep yang diperoleh. Hal tersebut
tidak sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh
Eslinger dan Kent (2018) bahwa dibandingkan dengan
menghafal fakta dan informasi, menerapkan pengetahuan
melalui menganalisis dengan kritis dapat merangsang
keterampilan berpikir tinggi dan salah satunya adalah
berpikir kritis.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, tujuan dari
penelitian ini adalah menghasilkan LKPD literasi sains
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pada materi sistem pencernaan untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA
yang layak secara teoritis dan empiris.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan
dengan model pengembangan 4D (define, design, develop,
and disseminate), namun tahap disseminate tidak
dilakukan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
one group pretest-posttest. Penelitian dilakukan di Jurusan
Biologi FMIPA, Universitas Negeri Surabaya pada bulan
Oktober 2018-Maret 2019 dan diujicobakan secara
terbatas di SMA Negeri Jogoroto Jombang pada bulan
Maret 2019. Sasaran dalam penelitian ini adalah LKPD
literasi sains pada materi sistem pencernaan yang telah
divalidasi oleh tiga validator dan 16 peserta didik kelas XI
MIPA 1 SMA Negeri Jogoroto Jombang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik validasi, observasi, tes, dan angket. Adapun
instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar
validasi, lembar observasi keterlaksanaan aktivitas peserta
didik, lembar tes, dan angket respon peserta didik. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Kelayakan teoritis diperoleh dari hasil validasi
yang dilakukan oleh dosen ahli pendidikan dan ahli
materi, serta guru biologi dengan memberikan skor 1
sampai 4 (skala Likert) pada setiap aspek yang divalidasi.
LKPD dinyatakan layak jika skor rata-rata yang diperoleh
>2,51 (Riduwan, 2013).

Kelayakan empiris diperoleh dari hasil observasi
keterlaksanaan aktivitas peserta didik saat menggunakan
LKPD literasi sains, ketuntasan indikator pembelajaran,
dan respon peserta didik. LKPD literasi sains dinyatakan
layak secara empiris apabila memperoleh skor >71%
(Riduwan,  2013). Selain  ketuntasan indikator
pembelajaran, tes juga digunakan untuk mengetahui
sensitivitas butir soal. Butir soal dinyatakan memiliki
kepekaan yang baik terhadap pembelajaran apabila
memperoleh indeks sensitivitas sebesar >0,30 (Aiken
dalam Choirunnisak, 2018). Sensitivitas butir soal

dihitung menggunakan rumus di bawabh ini.
S = Z Sses - Z Sseb
N(Smaks - Smin)

Keterangan:
S indeks sensitivitas

>Sses = jumlah skor sesudah proses pembelajaran
>Sseb = jumlah skor sebelum proses pembelajaran
N = jumlah peserta didik

Smaks = skor maksimal

Smin = skor minimal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh adalah LKPD literasi
sains pada materi sistem pencernaan yang valid secara
teoritis dan empiris untuk melatihkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. LKPD literasi sains yang
dikembangkan pada materi sistem pencernaan memuat
fitur-fitur pengatur grafis literasi yang digunakan untuk
membantu peserta didik dalam memahami suatu bacaan
atau informasi dan memfasilitasi keterampilan berpikir
kritis yang dilatihkan, vaitu interpretasi, analisis,
eksplanasi, dan inferensi. Selain memuat fitur-fitur
pengatur grafis, LKPD literasi sains juga memuat kegiatan
Ayo Membaca yang memuat informasi kontekstual,
seperti informasi mengenai berhenti konsumsi susu bisa
membuat tubuh menjadi laktosa intoleran sehingga
peserta didik dapat menganalisis penyebab seseorang
mengalami laktosa intoleran dan akibatnya bagi tubuh.
Adapun Kkarakteristik LKPD literasi sains dapat dilihat
pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik LKPD Literasi Sains pada Materi

Sistem Pencernaan

Keterampilan

No Gambar Keterangan Berpikir Kritis
yang dilatihkan
17 TRNUAN TANS A TAIAT ] Strategi 1. Memahami
. Hubungan- informasi atau
% SO R Tanya-Jawab bacaan yang
S SO | memfasilitasi disediakan
peserta didik 2. Menganalisis
l = froant - ] untuk informasi atau
menuliskan bacaan yang
jawaban dari disediakan
pertanyaan
berdasarkan
informasi yang
telah dibaca
2 | TANUINGIN FELAIAK] Strategi Tahu- 1. Menganalisis
e Ingin-Pelajari artikel
e memfasilitasi 2. Membuat
 Faeemy peserta didik pertanyaan
{3 T untuk berdasarkan
| R menuliskan hal artikel yang
yang telah telah dibaca
diketahui 3. Menuliskan
berdasarkan jawaban
informasi yang berdasarkan
telah dibaca, pertanyaan
hal yang ingin yang telah
diketahui, dan dibuat
hal yang telah (inferensi)
dipelajari
3 TIPSR SRR ARAT ] Strategi Sebab- 1. Menganalisis
[ S Akibat sebab-akibat
memfasilitasi gangguan atau
peserta didik penyakit pada
B T untuk sistem
menuliskan pencernaan
penyebab dan manusia
akibat yang
ditimbulkan
berdasarkan
artikel yang
telah dibaca
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Lanjutan Tabel 1.

Keterampilan

No Gambar Keterangan B.e'fp'k"
Kritis yang
dilatihkan

4 P‘K . Kegiatan 1. Memahami

O e & e b g e Ayo informasi
v i s VT4 Membaca yang

memfasilitasi terdapat
peserta didik pada artikel
untuk
membaca
artikel
mengenai
masalah
kontekstual

5 R e Kegiatan 1. Menginter-
Ayo Pelajari pretasikan
memfasilitasi data
peserta didik 2. Menganali-
untuk sis hasil
membuktikan 3. Menyim-
informasi pulkan
yang telah hasil
diketahui praktikum
dari kegiatan
membaca
melalui
praktikum

Kelayakan teoritis berupa hasil validasi LKPD literasi
sains yang telah dikembangkan sebelum diujicobakan
kepada peserta didik. Hasil validasi LKPD literasi sains
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi LKPD Literasi Sains

No Aspek yang divalidasi Skor Kategori
1 Kelayakan penyajian 3,95 Sangat baik
2 Kebahasaan 3,67 Sangat bhaik
3 Isi LKPD 4 Sangat baik
4 SKa_rakterlstlk LKPD Literasi 4 Sangat baik
ains
5 Keterampilan Berpikir Kritis 3,84 Sangat baik
Rata-rata 3,89 Sangat baik
Hasil validasi yang disajikan pada Tabel 2

menunjukkan bahwa secara umum LKPD literasi sains
yang dikembangkan memiliki kategori sangat valid

dengan skor rata-rata akhir sebesar 3,89. Secara
keseluruhan dari aspek yang divalidasi, aspek
kebahasaan ~ memiliki  skor rata-rata  terendah

dibandingkan aspek yang lain, yaitu sebesar 3,67. Hal
tersebut dikarenakan masih terdapat kalimat yang
sulit dipahami, dan penulisan kata, serta penggunaan
tanda baca yang tidak sesuai dengan aturan penulisan
umum Bahasa Indonesia sehingga LKPD perlu direvisi
setelah mendapatkan saran dari validator saat validasi
LKPD. LKPD direvisi sesuai dengan saran dari
validator dengan mengubah kalimat yang sulit
dipahami menjadi kalimat yang mudah dipahami bagi
peserta didik karena penggunaan bahasa yang digunakan
dalam LKPD harus sesuai dengan tingkat kedewasaan
peserta didik dan menggunakan struktur kalimat yang
jelas (Salirawati, 2011). Selain itu, penggunaan tanda
baca disesuaikan dengan jenis kalimat.

Aspek isi LKPD dan karakteristik literasi sains
masing-masing memperoleh skor rata-rata tertinggi,
yaitu sebesar 4 dengan kategori sangat valid. Aspek isi
memuat kriteria kesesuaian isi dengan materi sistem

pencernaan dan kebenaran konsep materi sistem
pencernaan.  Materi  sistem  pencernaan  yang
dicantumkan dalam LKPD sudah sesuai dengan

kompetensi dasar (KD) yang dicapai, yaitu KD 3.7 dan
4.7. Materi yang disajikan dalam LKPD berasal dari
buku, internet, maupun artikel. Hal tersebut sesuai
dengan  pernyataan  Depdiknas  (2008)  bahwa
penyusunan materi dalam penulisan LKPD harus sesuai
dengan KD yang dicapai. Materi dapat bersumber dari
buku, majalah, jurnal hasil penelitian, maupun internet.
Pencantuman materi juga harus sesuai dengan
kemampuan peserta didik dan tujuan pembelajaran
(Santoso, 2015).

Aspek Karakteristik LKPD literasi sains memuat
kriteria mencantumkan teks bacaan berupa materi atau
informasi yang berasal dari artikel dan adanya pengatur
grafis strategi literasi yang digunakan, antara lain
Hubungan-Tanya-Jawab, = Tahu-Ingin-Pelajari,  dan
Sebab-Akibat. Bacaan yang tercantum dalam LKPD
terdiri atas bacaan berupa materi sistem pencernaan dan
artikel mengenai gangguan sistem pencernaan, seperti
laktosa intoleran dan efek kopi terhadap gastritis.
Bacaan materi sistem pencernaan digunakan untuk
memberikan konsep umum mengenai sistem pencernaan
kepada peserta didik, seperti organ-organ sistem
pencernaan dan proses pencernaan Yyang terjadi.
Pencantuman teks bacaan berupa artikel atau masalah
kontekstual, seperti berhenti konsumsi susu bisa
membuat tubuh menjadi laktosa intoleran yang berkaitan
dengan gangguan sistem pencernaan dapat menarik
peserta didik untuk membaca dan lebih memahami isi
dari informasi tersebut, karena masalah dalam artikel
tersebut tidak jauh dari kehidupan sehari-hari (Loli dkk.,
2018). Daftar pengatur grafis literasi yang digunakan
dalam LKPD membantu peserta didik untuk
membangun pemahamannya terhadap suatu bacaan atau
informasi (Laksono dkk., 2018).

LKPD literasi sains juga memuat aspek keterampilan
berpikir kritis yang memperoleh skor sebesar 3,84
dengan kategori sangat valid. Keterampilan berpikir
kritis menurut Facione (2015) yang dilatihkan pada
LKPD, vyaitu interpretasi, analisis, eksplanasi, dan
inferensi. Keterampilan berpikir kritis tersebut dilatihkan
melalui strategi literasi yang digunakan dalam LKPD
sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep
materi pencernaan, tetapi dapat menganalisis masalah
kontekstual dan mengaitkannya dengan konsep.
Contohnya pada strategi literasi Hubungan-Tanya-Jawab
disediakan bacaan mengenai efek kopi dan stress
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terhadap gastritis. Peserta didik membaca bacaan PErEATEEE
tersebut untuk memahami isi bacaan (interpretasi), No  Aktivitas Peserta Didik Aktg)/itas Kategori
kemudian peserta didik menulisakan jawaban dari Peserta didik menjawab (%)
pertanyaan yang memiliki tingkat berpikir C4 yang 10  Pertanyaan-pertanyaan 8750 Sangat baik
dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis analisis ;p;iﬁ&f}:‘ga”a"s'sms”
dan eksplanasi. Peserta didik dapat mengaitkan kafein Peserta didik
yang terkandung dalam kopi dengan konsep gastritis, menyimpulkan hasil _
. . 11 praktikum yang telah 100 Sangat baik
yaitu salah satu gangguan sistem pencernaan yang diperoleh dan menuliskan
terjadi akibat peradangan pada dinding lambung. pada baris Pelajari
.. . . . . Peserta didik
I'<e.-layakan emr-)lr-ls diperoleh dari hasil obsgrvas! ., mengomunikasikan hasil 0 Kurang
aktivitas peserta didik saat menggunakan LKPD literasi praktikum secara baik
sains, ketuntasan indikator pembelajaran, dan respon t;i'g';ig";ﬁﬁtmembaca
peserta didik. Aktivitas peserta didik dalam penggunaan informasi (artikel)
LKPD selama uji coba diamati oleh dua pengamat dari mengenai p_er;yaklt atau
: - angguan sistem .
teman sejawat mahasiswa menggunakan lembar 13 genggmaan untuk 100 Sangat baik
observasi keterlaksanaan aktivitas peserta didik. Hasil mengerjakan strategi
observasi keterlaksanaan aktivitas peserta didik dapat gflfirg; sains Sebab-
dilihat pada Tabel 3. Peserta didik menuliskan
Tabel 3. Hasil Observasi Keterlaksanaan Aktivitas 14 Zi?ggs‘;?li‘aiki'ﬁfaéfmk;;at 100 sangat baik
Peserta Didik yang telah dibaca
Rata-rata Aktivitas Peserta Sangat
Persentase - 91,07 :
No  Aktivitas Peserta Didik Aktivitas Kategori Didik (%) Baik
%, . . . -
Peserta didik membaca ) Hasil observasi keterlaksanaan aktivitas peserta didik

4 Ppetunjuk penggunaan 8437 Baik yang disajikan pada Tabel 3 diketahui bahwa aktivitas
LKPD yang terdapat ' g . . .
pada LKPD peserta didik saat menggunakan LKPD literasi sains
Peserta didik memperoleh rata-rata persentase sebesar 91,07% dengan

) Z‘;La'ﬁg”mag‘;cna';‘;gt;gta” 6437 i kategori sangat baik. Kegiatan menjawab pertanyaan,
strategi literasi ' melakukan praktikum, membaca informasi mengenai
Hubungan-Tanya-Jawab penyakit atau gangguan sistem pencernaan, dan
Peserta didik bersama - . .
dengan anggota menganalisis sebab akibat gangguan tersebut masing-

3 kelompok menjawab 100 Sangat baik masing memperoleh persentase tertinggi sebesar 100%.
Eg:&i@;ﬁﬁg;}pien?g%ii? Peserta didik sangat antusias ketika melakukan kegiatan
yang telah dibaca praktikum yang digunakan untuk membuktikan informasi
Peserta didik yang telah dibaca, yaitu mengenai perbedaan susu kental
melaksanakan kegiatan . . . .

4 AyoMembaca pada 93,75 Sangat baik manis dengan krimer kental manis yang berkaitan dengan
strategi literasi Tahu- salah satu materi sistem pencernaan, yaitu zat makanan.
Lne%ler;:ﬂiaéial?menunskan Salah satu zat makanan yang dibutuhkan dalam tubuh

5  hal yang telah diketahui 87,50 Sangat baik adalah protein dan sebagian besar peserta didik
gada?az?'d_Tkah“ — mengetahui bahwa susu mengandung protein. Namun

eserta alaik membual .. . . .

6  pertanyaan pada baris 87,50 Sangat baik baru-baru ini diketahui bahwa susu kental manis bukan
Ingin____ susu tapi krimer sehingga dilakukakan praktikum uji zat
;e;e;ﬁza?]gy;n Kegiatan makanan terhadap susu kental manis. Hal tersebut

, AyoPelajari untuk 100 Sangat baik dikarenakan, peserta didik lebih mudah memahami dan
pme?a?szgngvga?;g# o mengingat isi informasi ataupun konsep melalui kegiatan
dibuat praktikum tersebut daripada hanya membacanya saja,
Peserta didik melakukan _ serta konsep-konsep yang dipelajari menjadi lebih

8 kegiatan praktikum untuk 100 Sangat baik . .
mengumpulkan data bermakna (Putriana dkk., 2017). Begitu pula dengan
Peserta didik kegiatan membaca informasi mengenai gangguan atau

9 menginterpretasikan data 100 Sangat baik

ke dalam bentuk tabel

Lanjutan Tabel 2.

penyakit sistem pencernaan, peserta didik lebih tertarik
membaca artikel terkait dengan masalah kontekstual,
seperti artikel mengenai efek kopi dan stres terhadap
gastritis, sehingga peserta didik lebih memahami sebab
akibat gastritis dibandingkan dengan  menghafal
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penyebab-penyebab gangguan sistem pencernaan yang
terdapat di buku teks.

Aktivitas  mengomunikasikan  hasil  praktikum
memperoleh persentase terendah sebesar 50% dengan
kategori kurang baik. Hal ini dikarenakan minimnya
alokasi waktu yang tersedia. Aktivitas mengomunikasikan
hasil praktikum mengharuskan peserta didik untuk
mengomunikasikan hasil analisis dan kesimpulan yang
telah disusun. Selain itu, terdapat sesi tanya jawab dan
diskusi yang cenderung membutuhkan waktu lebih lama.
Kegiatan tersebut mengakibatkan tidak semua kelompok
untuk mengomunikasikan hasil praktikum sehingga
hanya dua dari empat kelompok yang melakukan
presentasi hasil praktikum.

Data ketuntasan indikator pembelajaran yang memuat
aspek keterampilan berpikir kritis peserta didik diperoleh
dengan menganalisis butir soal pretest-postest yang telah
dikerjakan oleh peserta didik. Selain data ketuntasan
indikator pembelajaran juga diperoleh sensitivitas butir
soal. Hasil ketuntasan indikator pembelajaran dan
sensitivitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ketuntasan Indikator Pembelajaran dan
Sensitivitas Butir Soal

. %Ketunta-
Indikator Ber- .
o Pembelaja  pikir e Seroo— IR O
ran Kritis
test test
1 Mengiden- Inter- 395 77,0 Baik 0,38
tifikasi pretasi 8 8
organ-
organ
sistem
pencernaan
2 Menganali-  Ana- 375 75 Baik 0,38
sis struktur lisis 0
penyusun
organ
pencernaan
dengan
proses
pencernaan
yang terjadi
3 Mengiden- Inter- 50 93,7  Sangat 0,44
tifikasi zat pretasi 5 baik
makanan Inter- 60,4 100 Sangat 0,40
yang pretasi 2 baik
terkandung  data
dalam Infe- 375 875  Sangat 0,50
makanan rensi 0 0 baik
atau
minuman
4 Menganali-  Eks- 375 812  Sangat 0,44
sis planasi 0 5 baik
gangguan
atau
penyakit
pada sistem
pencernaan
Rata-rata %Ketuntasan 43,7 857 Baik
Indikator Pembelajaran 5 6

Hasil rekapitulasi ketuntasan indikator pembelajaran
dan sensitivitas butir soal yang terdapat pada Tabel 4

menunjukkan bahwa ketuntasan indikator saat pre-test
ke post-test mengalami kenaikan. Ketuntasan indikator
saat post-test memperoleh persentase skor rata-rata
sebesar 85,76% dengan kategori baik, sedangkan saat
pre-test memperoleh persentase skor rata-rata sebesar
43,75% dengan kategori tidak baik. Kenaikan ketuntasan
indikator ~ pembelajaran  tersebut dikarenakan
karakteristik LKPD literasi sains pada materi sistem
pencernaan yang digunakan tidak hanya memuat konsep
sistem pencernaan saja, tetapi juga memuat informasi
kontekstual sehingga peserta didik dilatih untuk
memahami, menganalisis, dan mengaitkannya dengan
konsep sistem pencernaan. Selain itu, Kkegiatan
praktikum yang terdapat pada LKPD juga melatihkan
peserta didik untuk mendapatkan bukti berdasarkan
informasi yang telah dibaca dan dapat menarik
kesimpulan berdasarkan bukti tersebut.

Ketuntasan indikator pembelajaran tertinggi pada
pre-test sebesar 60,42% dan post-test sebesar 100%
terdapat pada indikator mengidentifikasi zat makanan
pada suatu makanan atau minuman dengan keterampilan
berpikir kritis interpretasi data. Hal tersebut dikarenakan
sebelum penggunaan LKPD literasi sains, peserta didik
sudah mampu memasukkan data ke dalam bentuk tabel.
Setelah penggunaan LKPD literasi sains, peserta didik
lebih terlatih dalam menginterpretasikan data ke dalam
bentuk tabel yang baik, yaitu dengan menambahkan
judul tabel dan data yang harus dimasukkan dalam tabel
berdasarkan bacaan atau hasil penelitian yang telah
dibaca.

Ketuntasan indikator pembelajaran terendah saat pre-
test sebesar 37,50% vyang terdapat pada indikator
menganalisis  struktur  penyusun organ sistem
pencernaan dengan proses pencernaan yang terjadi,
mengidentifikasi zat makanan yang terkandung dalam
makanan dengan keterampilan berpikir kritis inferensi,
dan menganalisis gangguan atau penyakit pada sistem
pencernaan dengan kKketerampilan berpikir  kritis
eksplanasi. Hal tersebut dikarenakan soal yang diberikan
berupa pertanyaan uraian dengan adanya bacaan terlebih
dahulu sehingga peserta didik harus memahami isi dari
bacaan terlebih dahulu dan mengaitkan dengan
pertanyaan yang diberikan. Dasar berpikir tingkat tinggi
menurut Anderson dan Krathwohl (2001) adalah
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis,
dan mencipta, sehingga untuk dapat menganalisis suatu
informasi atau masalah, peserta didik harus memiliki
kemampuan mengingat kembali informasi yang
tersimpan, memahami konsep yang telah diajarkan, dan
mengaplikasikan suatu konsep dalam situasi tertentu.

Selain ketuntasan indikator pembelajaran, Tabel 3

juga menunjukkan bahwa keseluruhan butir soal tes
keterampilan

berpikir kritis peserta didik yang
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digunakan berkategori sensitif. Tes yang digunakan dapat
membedakan kemampuan berpikir kritis peserta didik
sebelum dan sesudah mengikuti proses pembelajaran
menggunakan LKPD literasi sains. Indeks sensitivitas
butir soal pada dasarnya merupakan ukuran seberapa baik
butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang
telah dan yang belum mengikuti kegiatan belajar
megajar (Ratumanan dan Laurens, 2011).

Respon peserta didik merupakan tanggapan atau
komentar peserta didik terhadap LKPD yang
dikembangkan dengan cara mengisi lembar angket
respon peserta didik. Lembar angket respon peserta
didik mencantumkan 13 pertanyaan dengan jawaban
“ya” atau “tidak”. Hasil respon peserta didik yang telah
diperoleh disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Respon Peserta Didik terhadap

LKPD Literasi Sains

No Aspek yang divalidasi Skor Kategori
1 Kelayakan penyajian 96,25  Sangat baik
2 Kebahasaan 90,63  Sangat baik
3 SK;I:Skterlstlk LKPD Literasi 93.75 Sangat baik
4 Keterampilan Berpikir Kritis 100 Sangat baik

Rata-rata 3,89  Sangat baik

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil
angket respon peserta didik yang diberikan kepada 16
peserta didik SMA Negeri Jogoroto Jombang
memperoleh rata-rata persentase keseluruhan respon
positif peserta didik sebesar 96,15% dengan kategori
sangat efektif. Rata-rata persentase respon positif
peserta didik terendah terdapat pada aspek kebahasaan
dengan skor sebesar 90,63% dan rata-rata persentase
tertinggi pada aspek keterampilan berpikir kritis dengan
skor sebesar 100%.

Aspek kebahasaan memuat kriteria penulisan kalimat
yang jelas dan penggunaan bahasa yang mudah
dipahami. Namun, terdapat beberapa peserta didik yang
belum memahami dengan maksud kalimat yang terdapat
di LKPD, sehingga perlu penjelasan secara langsung.
Aspek keterampilan berpikir kritis memperoleh skor
respon tertinggi karena LKPD literasi sains dapat
memfasilitasi peserta didik untuk memahami informasi
kontekstual, menganalisis berbagai penyakit atau
gangguan sistem pencernaan, dan menginterpretasi data,
serta menyimpulkan hasil praktikum berdasarkan
masalah kontekstual.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa LKPD literasi sains pada materi sistem pencernaan
dinyatakan layak secara teoritis dan empiris untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas
X1 SMA.
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